BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai Program Ekstrakurikuler

Robotik Dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa Di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Bukittinggi, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan ekstrakurikuler robotik di Madrasah Tsanawiyah Negeri
(MTsN) 1 Bukittinggi telah berjalan secara terstruktur dan tertib
sesuai jadwal yang ditetapkan madrasah, yaitu setelah jam pelajaran
selesai sehingga tidak mengganggu kegiatan belajar utama. Kegiatan
dilakukan secara bertahap yang diawali dengan penyampaian materi
dasar pengenalan komponen, perakitan, dan pemrograman, kemudian
dilanjutkan dengan praktik secara langsung. Pembina menerapkan
metode pembelajaran seperti demonstrasi, eksperimen, dan diskusi,
di mana siswa dibimbing untuk mencari serta menemukan sendiri
solusi atas kendala atau kegagalan program robotik yang mereka
hadapi. Dalam proses ini, siswa terlibat secara aktif melalui
pertanyaan, diskusi kelompok, dan pembagian tugas. Pendampingan
yang konsisten dari pembina terbukti mendorong siswa untuk lebih
berani mencoba ide baru, memodifikasi desain robot, hingga berhasil

mengantarkan siswa meraih kejuaraan dalam perlombaan robotik.
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2. Kireativitas siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler robotik di Madrasah
Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Bukittinggi berkembang melalui
kegiatan praktik, eksperimen, pemecahan masalah, dan kerja sama.
Perkembangan tersebut terlihat dari keberanian siswa dalam
mengemukakan ide, membuat dan memodifikasi rancangan robot,
mencoba berbagai cara, serta mencari solusi ketika mengalami
kesulitan. Kreativitas juga terlihat ketika siswa berdiskusi dengan
teman, melakukan perbaikan terhadap program maupun rangkaian
robot, dan menggunakan kegagalan sebagai bahan untuk menemukan
cara yang lebih tepat. Perkembangan kreativitas tersebut juga
didukung oleh hasil karya dan prestasi siswa dalam berbagai
perlombaan robotik. Dengan demikian, kegiatan ekstrakurikuler
robotik di Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Bukittinggi dapat
menjadi wadah yang mendukung pengembangan kreativitas siswa
melalui pengalaman ' langsung, pemberian kesempatan untuk
bereksperimen, serta keterlibatan siswa dalam menghasilkan dan
mengembangkan karya robotik.

3. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler robotik ini didorong oleh
motivasi internal siswa serta dukungan eksternal dari pihak sekolah
dan orang tua. Siswa memiliki rasa penasaran, ketertarikan tinggi
terhadap dunia teknologi, serta sikap tidak mudah menyerah ketika
hasil praktik belum sesuai harapan. Sementara itu, pihak madrasah

memberikan dukungan melalui penyediaan ruang latihan, fasilitas
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alat, serta pengaturan jadwal yang kondusif. Dukungan tersebut
diperkuat oleh peran orang tua yang memberikan izin, dorongan
moral, dan perhatian terhadap perkembangan kegiatan anak, sehingga
tercipta lingkungan yang mendukung siswa dalam mengembangkan
keterampilan dan kreativitasnya.

4. Pelaksanaan kegiatan masih menemui beberapa hambatan, yaitu
penurunan konsentrasi siswa akibat kelelahan seusai jam pelajaran
sekolah, kebutuhan waktu adaptasi bagi siswa baru, serta
ketersediaan beberapa peralatan dan komponen robotik yang
jumlahnya masih terbatas. Hambatan tersebut berhasil diatasi oleh
pembina melalui pemberian istirahat sejenak sebelum latihan,
penyampaian materi secara bertahap, serta pembentukan kelompok
kerja. Keterbatasan alat yang mengharuskan siswa menggunakan
komponen secara bergantian justru membawa dampak positif dengan
melatih -mereka untuk saling bekerja sama, berbagi tugas, dan
berkomunikasi dengan baik antar anggota kelompok.

Secara keseluruhan, program ekstrakurikuler robotik di
Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Bukittinggi telah berjalan
dengan baik dan memberikan dampak dalam mengembangkan kreativitas
serta kemampuan pemecahan masalah siswa. Keberhasilan program ini
dicapai melalui pengelolaan jadwal yang teratur, pendekatan praktik
langsung, pendampingan pembina yang responsif, serta sinergi yang kuat

antara motivasi tinggi siswa dengan dukungan dari madrasah dan orang



tua.
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Meskipun dihadapkan pada kendala kelelahan siswa dan

keterbatasan sarana, hal tersebut dapat diatasi melalui strategi kelompok

yang adaptif sehingga kegiatan tetap berjalan lancar dan menghasilkan

prestasi.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Program Ekstrakurikuler

Robotik Dalam Mengembangkan Kreativitas Siswa di Madrasah

Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Bukittinggi, penulis mengajukan beberapa

saran sebagai berikut:

1.

Bagi Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) 1 Bukittinggi

Pihak madrasah diharapkan dapat terus mempertahankan serta
meningkatkan  dukungannya terhadap  pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler robotik. Pihak madrasah dapat mempertimbangkan
pengadaan dan penambahan jumlah komponen serta peralatan robotik
secara bertahap agar kebutuhan praktik siswa dapat terpenuhi secara
lebih optimal tanpa harus terlalu lama mengantre atau bergantian.
Bagi Pembina

Pembina diharapkan dapat terus mempertahankan metode
pembelajaran yang interaktif dan eksperimentatif, serta melanjutkan
pendekatan secara bertahap khususnya bagi siswa baru yang
membutuhkan waktu adaptasi terhadap alat dan pemrograman. Pembina

juga diharapkan dapat terus memotivasi siswa dan mengatur strategi
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pembagian kerja kelompok dengan baik agar seluruh anggota kelompok
terlibat aktif secara merata.
Bagi Siswa

Siswa diharapkan dapat terus memelihara semangat, motivasi,
dan rasa penasaran dalam mempelajari teknologi robotik. Siswa
disarankan untuk lebih meningkatkan ketelitian, kerja sama tim, serta
tidak ragu untuk bertanya baik kepada pembina maupun sesama teman
ketika mengalami kesulitan perakitan atau kegagalan program.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan
penelitian mengenai pengembangan kreativitas atau ekstrakurikuler
robotik dengan cakupan yang lebih luas. Penelitian berikutnya dapat
mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kreativitas siswa, seperti
peran latar belakang minat keluarga, efektivitas jenis hardware/software
tertentu, maupun dampak keterlibatan robotik terhadap prestasi

akademik siswa di kelas.
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